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ABSTRAK 
 

Mardian Seraib. 2021. Meta-Analisis Perpaduan Model Pembelajaran RQA dan 

STAD Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Pembelajaran Biologi. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Biologi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 

Pembimbing I: Dr. Yakobus Bustami, S.Si, M.Pd, Pembimbing II: Markus Iyus 

Supiandi, M.Pd. 

Kata Kunci: Meta-Analisis, RQA, STAD, Hasil Belajar Kognitif. 

Meta-Analisis merupakan studi dengan cara menganalisis data yang berasal dari 

studi primer. Hasil analisis studi primer digunakan sebagai dasar untuk menerima 

atau mendukung hipotesis, menolak/menggugurkan hipotesis yang diajukan oleh 

beberapa peneliti, sehingga diperoleh paduan data secara kuantitatif. Kenapa harus 

dilakukan sebuah meta analisis untuk menemukan konsistensi atau ketidak 

konsistenan hasul penelitian yang sejenis serta untuk memperoleh estimasi effect 

size, seberapa kuat hubungan atau seberapa besar perbedaan antar variabel ditiap 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model 

pembelajaran Reading, Questioning, And Answering (RQA) terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada pemebelajaran biologi, untuk mengetahui efektifitas model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada pembelajaran biologi, dan untuk mengetahui seberapa besar 

efektifitas model pembelajaran Reading, Questioning, And Answering (RQA) dan 

Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar kognitif siswa 

pada pembelajaran biologi. Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu variabel 

bebas “RQA dan STAD” dan variabel terikat “hasil belajar kognitif siswa”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode  kuantitatif deskritif. Bentuk 

penelitian yang digunakan yaitu studi meta-analisis. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian terdiri atas 9 artikel publikasi yang terakrditasi SINTA dan tidak 

terakreditasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar pemberian kode (coding 

data) kategori pada artikel. Hasil penelitian menunjukan hal-hal berikut: 1) Besar 

pengaruh model pembelajarann RQA diperoleh data dengan nilai rata-rata sebesar 

48,78 termasuk kategori efek sangat tinggi. 2) Besar pengaruh model pembelajaran 

STAD diperoleh data dengan nilai rata-rata sebesar 22,21 termasuk kategori efek 

sangat tinggi. 3) Besar pengaruh model pembelajaran RQA dan STAD setelah di 

gabungkan diperoleh nilai rata-rata sebesar 35,49 termasuk kategori efek sangat 

tinggi. 4) Besar pengaruh berdasarkan variabel terikat diperolah hasil belajar 

kognitif dengan nilai rata-rata 42,87 termasuk kategori efek sangat tinggi. 

Kesimpulan, rata-rata pengaruh penggunaan model pembelajaran RQA dan STAD 

terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi termasuk kategori 

sangat tinggi dengan hasil tersebut di harapkan penggunaan model pembelajaran 

RQA dan STAD dapat menjadi model pembelajaran yang tepat bagi terlaksananya 

proses pembelajaran di sekolah baik untuk guru atau pun siswa. 
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ABSTRACT 

 

Mardian Seraib. 2021. Meta-Analysis of the Combination of RQA and STAD 

Learning Models on Cognitive Learning Outcomes in Biology Learning. Thesis. 

Biology Education Study Program, STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 

Supervisor I: Dr. Yakobus Bustami, S.Si, M.Pd, Supervisor II: Markus Iyus 

Supiandi, M.Pd. 

Kata Kunci: Meta-Analisis, RQA, STAD, Hasil Belajar Kognitif. 

Meta-Analysis is a study by analyzing data from primary studies. The results of the 

analysis of primary studies are used as a basis for accepting or supporting 

hypotheses, rejecting/dismissing hypotheses proposed by several researchers, so 

that a quantitative data combination is obtained. Why should a meta-analysis be 

conducted to find consistency or inconsistency in the results of similar studies and 

to obtain an estimate of the effect size, how strong the relationship is or how big the 

difference is between variables in each study. The purpose of this study is to 

determine the effectiveness of the Reading, Questioning, And Answering (RQA) 

learning model on students' cognitive learning outcomes in biology learning, and to 

find out how effective the Reading, Questioning, And Answering (RQA) and 

Student Team Achievement Division (STAD) learning models are on students' 

cognitive learning outcomes in biology learning. There are two variables in this 

study, namely the independent variables "RQA and STAD" and the dependent 

variable "students' cognitive learning outcomes". This study uses a quantitative 

approach. The research method used in this study is a descriptive quantitative 

method. The form of research used is a meta-analysis study. The sample used in the 

study consisted of 9 SINTA-accredited and unaccredited publication articles. The 

instrument used was a category coding sheet in the article. The results of the study 

showed the following: 1) The magnitude of the influence of the RQA learning 

model obtained data with an average value of 48.78 including the very high effect 

category. 2) The magnitude of the influence of the STAD learning model obtained 

data with an average value of 22.21 including the very high effect category. 3) The 

magnitude of the influence of the RQA and STAD learning models after being 

combined obtained an average value of 35.49 including the very high effect 

category. 4) The magnitude of the influence based on the dependent variable 

obtained cognitive learning outcomes with an average value of 42.87 including the 

very high effect category. In conclusion, the average influence of the use of the 

RQA and STAD learning models on students' cognitive learning outcomes in 

biology learning is included in the very high category with these results it is 

expected that the use of the RQA and STAD learning models can be the right 

learning model for the implementation of the learning process in schools for both 

teachers and students. 

BAB I 
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PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk upaya guru mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, yaitu dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

suatu konsep. Menurut Nazliah (2018) proses-proses pada dasarnya merupakan 

transformasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan melibatkan aktifitas 

fisik dan mental siswa. Keterlibatan siswa baik secara fisik maupun mental 

merupakan bentuk pengalaman belajar siswa terhadap konsep pembelajaran. 

Menurut Widodo & Widayanti (2013) mengemukakan bahwa hasil belajar yang 

menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti  proses belajar mengajar. Hal ini berkaitan dengan 

sebagaimana  disebutkan Ball & Forzani (2009) dan Kobalia (2010), bahwa 

seseorang guru selain dituntut untuk memiliki keterampilan untuk terus berinovasi 

dan kemauan belajar sepanjang hayat, juga dituntut untuk menguasai materi 

menguasai materi pembelajaran. Hasil belajar kognitif  yang baik penting dimiliki 

oleh seorang mahasiswa calon guru karena dapat menunjang karir keguruan para 

mahaiswa calon guru kelak. Berkaitan dengan penguasaan materi tertentu yang 

tercermin lewat skor tes untuk menentukan hasil belajar. 

Hasil belajar menurut penelitian berdasarkan kajian teori adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar berupa tercapainya tujuan-

tujuan pembelajaran dan pencapaian perubahan perilaku  yang cenderung menetap 

untuk domain ranah kognitif, afektik, dan psikomotor (Permendiknas No. 41 Tahun 

2007). Hasil belajar kognitif adalah kemampuan siswa dalam mempelajari suatu 
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konsep disekolah dan dinyatakan dalam skor melalui tes (Susanto, 2013) untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran (Dimyati dan 

Mujiono, 2006). 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui seberapa jauh perubahan pada diri siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Rusman (2015:67), mengatakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil proses belajar berperan dalam mencerminkan prestasi siswa 

yang diukur dari nilai yang diperoleh siswa setelah mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru. 

Sering terjadi permasalahan dilapangan yaitu bahwa siswa dikelas tidak 

semuanya memiliki kemampuan akademik yang tinggi sehingga hal ini perlu 

diperhatikan lebih seksama agar dalam proses pembelajaran guru tidak hanya 

membantu sebagian siswa atau hanya memfasilitasi siswa akademik tinggi saja, 

namun perlu strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan 

baik akademik tinggi maupun akademik rendah. Namun sering terjadi proses 

pembelajaran yang tidak demikian, berbagai permasalahan yang berakibatkan 

kepada rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini diduga karena kurangnya inovasi guru 

ketika melakukan pembelajaran dikelas, pemilihan strategi atau model-model 

pembelajaran yang kurang memfasilitasi minat belajar dan berbagai masalah 

lainnya. Sudria (2011) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa penggunaan 
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media komputer dalam proses pembelajaran mampu menyajikan konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkrit dan lebih menarik, sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Corebima (2006) menyatakan bahwa kesenjangan antara siswa yang 

berkemampuan atas dan rendah harus diperhatikan oleh pendidik dalam 

pembelajaran, diharapkan kesenjangan tersebut semakin diperkecil, baik dalam 

proses maupun hasil akhir pembelajaran. Kesulitan belajar tidak hanya di sebabkan 

karena intelengensi yang rendah tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor non 

intelegensi (Ahmadi dan Supriyono, 2004). Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari 

dalam diri  siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal). Faktor internal 

yang dapat menyebabkan kesulitan belajar diantaranya karena faktor kesehatan, 

bakat, minat, kesehatan mental, cacat tubuh, intelegensi, dan tipe khusus belajar. 

Sedangkan faktor eksternal diantaranya karena pengaruh lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat (Cahyono dan Suhartono 2012). 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan suatu solusi 

yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa calon guru dan 

memfasilitasi perbedaan kemampuan akademik, yakni dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang sintaksnya 

dipandang sederhana dan mudah untuk diterapkan dan dapat menjadi solusi atas 

permasalahan tersebut adalah model pembelajaran RQA. Model pembelajaran 

RQA terbukti unggul dalam meningkatkan hasil belajar kognitif (Ramdiah & 

Adawiyah, 2018). Pengalaman belajar melalui model pembelajaran RQA dapat 

juga melatihkan keterampilan metakognitif (Sumampouw, Rengkuan, Siswati, & 
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Corebima, 2016; Syarifah, Indriwati, & Corebima, 2016), keterampilan dalam 

mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (Hariyadi, dkk, 2017), meningkatkan 

pemahaman konsep (Setiawati & Corebima, 2017) dan retensi ingatan jangka 

panjang (Palennari, 2016; Setiawati & Corebima, 2017). 

RQA merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu melatih siswa 

untuk berfikir kritis sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Model RQA 

merupakan model pembelajaran yang berlandaskan pada teori pembelajaran 

konstruktivisme (Bahtiar, 2013). Pada strategi pembelajaran RQA ini terdiri dari 

atas tiga tahap yaitu Reading, Questioning, dan Answering. Pada tahap Reading 

siswa diberi tugas untuk membaca materi secara individual. Pada tahap ini 

Questioning siswa dibimbing untuk membuat pertanyaan secara tertulis mengenai 

substansi penting mengenai materi yang telah dibaca. Jumlah pertanyaan 

disesuaikan dengan keadaan yaitu dapat berkisar antara 3-4 nomor. Tahap 

Answering siswa dibimbing untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh 

siswa tadi secara individu dan tertulis (Corebima, 2009). Melalui RQA, hasil belajar 

siswa diharapkan meningkat dikarenakan pada RQA para siswa harus membaca dan 

memehami isi bacaan, kemudian berupaya menemukan bagian dari isi bacaan yang 

substansial.  

Model pemebelajaran RQA ini memiliki beberapa kekurangan salah satunya, 

selama pembelajaran siswa hanya dipaksa untuk mempersiapkan diri secara 

individu sebelum pembelajaran berlangsung sehingga keterampilan sosial, 

kemampuan siswa untuk berkerja sama dalam kelompok siswa menjadi rendah 

(Bahtiar, 2011). Sebuah model pembelajaran diperlukan untuk membuat siswa aktif 



15 
 

dan mampu berkerja sama dalam sebuah kelompok dan salah satu model yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran Student Teams Achievement Divisons atau 

STAD. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu model pembelajaran 

yang melatih siswa dalam menjalin kerja sama dalam suatu kelompok kecil dan 

saling membantu dalam memecahkan masalah, sehingga dalam penguasaan materi 

pelajaran memperoleh pemahaman yang sama sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Menurut Musfiqon (2012) salah satu proses yang penting dalam 

pendidikan adalah proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan interaksi antara 

siswa sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. Langkah-langkah dari STAD 

sendiri menurut Rusman (2016: 215) yakni: 1) penyampaian tujuan motivasi 

belajar, 2) pembagian kelompok heterogen, 3) presentasi atau penyajian dari guru, 

4) kerja tim, 5) kuis, 6) penghargaan tim.  Dengan kelebihan yang dimiliki oleh 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini akan mampu menutupi kekurangan 

yang dimiliki oleh model pembelajaran RQA. Dari penggabungan model di atas 

akan digunakan untuk sebuah penelitian Meta-Analisis. 

Sebuah meta-analisis diperlukan untuk menemukan konsistensi atau ketidak 

konsistenan hasul penelitian yang sejenis serta untuk memperoleh estimasi effect 

size, seberapa kuat hubungan atau seberapa besar perbedaan antar variabel ditiap 

penelitian. Penelaah ilmiah adalah menemukan kebenaran ilmiah yang sifatnya 

objektif, dapat diverifikasi dan dikomunikasikan untuk memenuhi fungsinya, yaitu: 

membuat deskripsi, menjelaskan, pengembangan teori, membuat prediksi serta 

melakukan kontrol (Suryabrata, 1998). Meta-Analisis merupakan studi dengan cara 
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menganalisis data yang berasal dari studi primer. Hasil analisis studi primer 

digunakan sebagai dasar untuk menerima atau mendukung hipotesis, 

menolak/menggugurkan hipotesis yang diajukan oleh beberapa peneliti (Sugiyanto 

2004). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektifitas model pembelajaran Reading, Questioning, And 

Answering (RQA) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi? 

2. Bagaimana efektifitas model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi? 

3. Bagaimana peningkatan model pembelajaran Reading, Questioning, And 

Answering (RQA) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi? 

4. Bagaimana peningkatan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran Reading, Questioning, And 

Answering (RQA) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pemebelajaran 

biologi. 

2. Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi. 

3. Untuk mengetahui peningkatan model pembelajaran Reading, Questioning, And 

Answering (RQA) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi. 

4. Untuk mengetahui peningkatan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat penelitian secara teoritis yaitu untuk memberikan sumbangan 

pemikiran dan tolak ukur kajian pada penelitian lebih lanjut  yaitu berupa alternatif 

yang dapat dipertimbangkan dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan dan 

mempertinggi interaksi belajar mengajar, khususnya dalam evaluasi pembelajaran, 

dengan demikian dapat mempermudah dan menambah wawasan guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Siswa 
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 Hasil penelitian ini diharapkan, siswa dapat lebih mudah dan semangat dalam 

memahami materi pelajaran Biologi. Serta mendapat acuan untuk semangat belajar 

dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang 

makasimal karena model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

RQA dan STAD. 

b) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memperluas 

pengetahuan dan wawasan mengenai pendekatan, metode, strategi, cara 

penyampaian materi untuk mengetahui sejauh mana siswa sudah bisa menerima 

atau tidak pembelajaran yang sudah diberikan dan dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

lembaga sekolah, guru, serta tenaga pendidik lain agar berusaha untuk memberikan 

pendekatan pembelajaran disetiap mata pelajaran dengan baik, pada mata pelajaran 

biologi.  

d) Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat membantu untuk melakukan studi atau penelitian yang  lebih 

mendalam tentang model pembelajaran RQA dan STAD. 

 

 

e) Bagi lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 
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Hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat bagi lembaga dimasa yang akan 

datang dan Penelitian ini dapat menambah referensi Perpustakaan STKIP Persada 

Khatulistiwa Sintang sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian khususnya, 

Program Studi pendidikan Biologi. 

E. Definisi Operasional 

Pada dasarnya definisi operasional untuk mempermudah untuk pengambilan 

data. Berikut beberapa definisi operasional yang berkitan dengan penjeasan istilah 

yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian. 

1. Meta-analisis  

Meta-analisis dalam penelitian ini menggabungkan hasil kuantitatif dari 

beberapa penelitian untuk menghasilkan rangkuman secara keseluruhan atas 

pengetahuan empiris pada topik tertentu. Hal ini digunakan untuk menganalisis 

kecenderungan sentral dan variasi dalam hasil studi, dan untuk mengoreksi 

kesalahan dan bias dalam penelitian. Hasil dari studi original biasanya dikonversi 

ke satu atau bentuk metrik umum, yang disebut dengan effect size, yang kemudian 

dikombinasikan. Hal ini memungkinkan kita untuk mensintesis hasil dari studi yang 

menggunakan ukuran yang berbeda dari konstruk atau laporan yang sama dengan 

cara yang berbeda. 

2. Model Reading, Questioning and Answering (RQA) 

Strategi Pembelajaran RQA dalam penelitian ini yaitu unutk menentukan hasil 

belajar kognitif dengan menggunakan perhitungan effect size dengan menghitung 

nilai posttest dan pretes pada artikel yang digunakan untuk menentukan efectivitas 

pembelajaran biologi tersebut. 
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3. Student Team Achievement Division (STAD)  

Strategi STAD pada penelitian ini digunakan untuk menemukan efektivitas 

terhadap hasil belajar kognitif pada pembelajaran biologi dimana perhitungan 

menggunakan effect size dengan menghitung nilai posttest dan pretest pada artikel 

yang digunakan. 

4. Hasil Belajar Kognitif 

Penelitian ini mengukur efevtivitas kemampuan siswa dalam mempelajari 

suatu konsep disekolah dan dinyatakan dalam skor melalui hasil tes berdasarkan 

hitungan effect size pada artikel yang digunakan untuk menentunkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

5. Pelajaran Biologi 

Pelajaran biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari tentang makhluk hidup, mulai dari makhluk hidup tingkat rendah 

hingga makhluk hidup tingkat tinggi. Pada penelitian ini digunakan materi 

keanakaragaman hayati.  
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